
 

GLOBAL MARKET REVIEW 
DJIA (-1.14%) memimpin pelemahan lanjutan indeks-indeks Wall Street di Selasa 
(11/3). Pelemahan ini dipicu oleh rencana Presiden AS, Donald Trump untuk 
meningkatkan tarif produk baja dan alumunium asal Kanada dari 25% menjadi 
50% berlaku mulai Rabu (12/3), sebelum akhirnya ditunda. Hal ini sebagai 
bentuk balasan dari keputusan Ontario Premier, Dough Ford memberlakukan 
biaya tambahan bagi ekspor listrik ke AS, meski akhirnya kebijakan ini ditunda. 
Ketidakjelasan mengenai penerapan kebijakan tarif, bukan hanya oleh 
Pemerintah AS, tapi juga dari negara mitra dagang AS menjadi concern utama 
pelaku pasar. 

Sementara mayoritas indeks-indeks di Eropa melemah sekitar 1% di Selasa 
(11/3) karena baru berkesempatan merespon rencana peningkatan tarif 
produk baja dan aluminium tersebut. Pasar di Eropa belum sempat merespon 
penundaan atas pemberlakuan tarif tersebut. 

Hal-hal terkait tarif di atas memicu kenaikan U.S. 10-year Bond Yield kembali ke 
kisaran 4.28% (11/3). Pasalnya, risiko intensifikasi perang dagang dikhawatirkan 
berdampak pada kenaikan inflasi di AS yang akan membatasi ruang 
pemangkasan the Fed Rate. Dari pasar komoditas, harga emas sideways 
(+0.07%), sementara harga crude (+0.48%) catat rebound terbatas di Selasa 
(11/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6600] [Pivot : 6550] [Support : 6500] 

IHSG bertahan di kisaran support area 6550 dari pelemahan Selasa (11/3). Pelemahan 
IHSG kurang dari 1% di Selasa (11/3), relatif jauh lebih mild dibanding pelemahan Wall 
Street di Senin (10/3). Hal ini memperkuat keyakinan bahwa pasar di Indonesia relatif 
telah melakukan price in terhadap sentimen pemangkasan rating pasar saham 
Indonesia oleh Goldman Sachs sejak pemangkasan yang lebih dulu diumumkan oleh 
Morgan Stanley.                        

Sebaliknya, penguatan hampir 1% pada BBRI (11/3) memvalidasi pandangan Kami 
(10/3) bahwa terdapat potensi selective buying pada saham bank berkapitalisasi 
besar, khususnya BBRI dan BBNI. Hal ini berkaitan dengan penyematan peringkat 
overweight secara selektif ke BBRI dan BBNI oleh JP Morgan. 

Dari eksternal, inflasi AS akan menjadi fokus pelaku pasar di Rabu (12/3) karena 
diyakini akan menjadi salah satu penentu keputusan FOMC di 18-19 Maret 2025 
mendatang. 

Mempertimbangkan sentimen-sentimen di atas, IHSG diperkirakan catat technical 
rebound ke 6600-6650 di Rabu (12/3). 

POINTS OF INTEREST 
· DJIA (-1.14%) memimpin pelemahan indeks-indeks Wall Street di Selasa (11/3).  

· Presiden AS, Donald Trump meningkatkan tarif produk baja dan alumunium asal 
Kanada dari 25% menjadi 50% berlaku mulai Rabu (12/3), sebelum akhirnya ditunda. 

· Sebelumnya, Ontario Premier, Dough Ford memberlakukan biaya tambahan bagi 
ekspor listrik ke AS, meski akhirnya kebijakan ini ditunda.  

· U.S. 10-year Bond Yield kembali ke kisaran 4.28% (11/3). 

· Risiko intensifikasi perang dagang dikhawatirkan berdampak pada kenaikan inflasi di 
AS yang akan membatasi ruang pemangkasan the Fed Rate.  

· Inflasi AS akan menjadi fokus pelaku pasar di Rabu (12/3) karena diyakini akan 
menjadi salah satu penentu keputusan FOMC di 18-19 Maret 2025 mendatang. 

· Pelemahan IHSG yang relatif mild dibanding Wall Street (11/3) memperkuat keyakinan 
bahwa pasar di Indonesia relatif telah melakukan price in terhadap sentimen 
pemangkasan rating pasar saham Indonesia oleh Goldman Sachs sejak pemangkasan 
yang lebih dulu diumumkan oleh Morgan Stanley. 

· Masih terbuka peluang selective buying pada saham bank berkapitalisasi besar. 

· Top picks  (12/3) : ASII, BBNI, BMRI, AUTO, dan ANTM. 
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MARKET NEWS 
BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) dan VinFast menandatangani nota kesepahaman untuk mengeksplorasi kerja 
sama dalam mendukung mobilitas hijau di Indonesia serta memperkuat investasi dan kemitraan keuangan. Penandatanganan 
ini berlangsung dalam dialog bisnis tingkat tinggi Vietnam-Indonesia bertema "Vietnam-Indonesia: Partnership for Progress and 
Prosperity” di Jakarta, Senin (10/3/2025). Kesepakatan ini mencerminkan langkah maju dalam pengembangan solusi keuangan 
dan ekosistem transportasi ramah lingkungan di Asia Tenggara, sekaligus mempererat hubungan strategis kedua negara. 
 

BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) menargetkan prapenjualan 2025 sebesar Rp10 triliun, dengan segmen residensial sebagai 
fokus utama pertumbuhan. Direktur BSDE, Hermawan Wijaya, menyatakan optimisme terhadap peluncuran produk baru di 
BSD City serta proyek joint venture seperti Nava Park dan Hiera yang diprediksi akan menarik pasar. Selain itu, perkembangan 
infrastruktur dan ekspansi industri di sekitar proyek, seperti Grand Wisata dan Kota Wisata, turut meningkatkan daya tarik  
hunian. Pada 2024, BSDE mencatat prapenjualan Rp9,72 triliun, melampaui target awal Rp9,50 triliun dengan kenaikan 2%. 
 

BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 
PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) mengumumkan bahwa anak usahanya, PT Citra Palu Minerals (CPM), telah menunjuk 
PT Macmahon Indonesia (MMI) sebagai kontraktor penambangan bawah tanah untuk proyek emas Poboya di Palu, Sulawesi. 
MMI, anak usaha Macmahon Holdings Limited yang terdaftar di bursa saham Australia (ASX) akan menangani seluruh aktivitas 
pertambangan bawah tanah dan bijih. Presiden Direktur BRMS, Agus Projosasmito menyatakan bahwa perusahaan telah 
bekerja sama dengan MMI sejak tahun lalu dalam aktivitas pertambangan terbuka di Poboya.  
 

LPPF PT Matahari Departement Store Tbk 
PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) akan mengusulkan dividen tunai 2024 sebesar Rp300 per lembar dalam Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang akan digelar dalam waktu dekat. Selain itu, perusahaan juga berencana 
melakukan buyback saham dengan anggaran Rp150 miliar. Presiden Direktur LPPF, Bunjamin J Mailool melaporkan laba bersih 
2024 mencapai Rp827.65 miliar, meningkat 22.5% dari Rp675.3 miliar pada 2023. Dengan demikian, laba per saham naik dari 
Rp298 pada 2023 menjadi Rp366 per lembar di akhir 2024. 
 

JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 
PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON) membukukan laba bersih Rp186.41 miliar sepanjang 2024, turun 21.5% dari 
Rp237.47 miliar pada tahun sebelumnya. Akibatnya, laba per saham dasar merosot dari Rp14.56 menjadi Rp11.43. Pendapatan 
usaha tercatat Rp3.87 triliun, mengalami penurunan 14.75% dibandingkan Rp4.54 triliun pada 2023. Sementara itu, beban 
pokok pendapatan berkurang dari Rp3.84 triliun menjadi Rp3.26 triliun. Laba kotor yang diperoleh mencapai Rp614.2 miliar, 
lebih rendah dari Rp704.92 miliar pada akhir tahun sebelumnya. 
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